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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seorang guru tidak hanya cukup menyampaikan materi 

pelajaran semata, akan tetapi guru juga harus bisa menciptakan suasana belajar yang baik dan 

menyenangkan. Guru juga harus tepat dalam pemilihan metode dan strategi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran yang sesuai dengan materi dan keadaan siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya memilih jenis, tujuan pembelajaran, dan teknik belajar yang efektif dan 

menyenangkan dalam meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini merupakan studi kasus kualitatif 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami upaya dalam memilih jenis, tujuan pembelajaran, 

serta teknik belajar yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 

beberapa guru dan siswa di salah satu sekolah menengah atas di Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan dalam meningkatkan minat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 

pemilihan metode dan teknik pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Guru yang menerapkan pendekatan pembelajaran yang variatif, interaktif, serta memberi ruang bagi 

siswa untuk berpartisipasi aktif, cenderung mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar secara 

signifikan. Selain itu, tujuan pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan nyata dan disusun secara 

menarik terbukti mampu meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti proses belajar. Temuan ini 

menegaskan pentingnya inovasi dalam strategi pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting bagi pengembangan model pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar 

melalui pendekatan yang menyenangkan dan efektif. 

 

Kata Kunci: Minat Belajar, Teknik Belajar Menyenangkan, Strategi Pembelajaran, Motivasi Siswa. 

 

Abstrack: This research is motivated by the fact that a teacher is not only sufficient to convey the subject 

matter but also must be able to create a good and enjoyable learning atmosphere. Teachers must also 

be precise in selecting methods and strategies used in the learning process that are appropriate to the 

material and the students' circumstances. The purpose of this research is to determine efforts to choose 

effective and enjoyable learning types, learning objectives, and techniques to increase student interest 

in learning. This research is a qualitative case study that aims to identify and understand efforts to 

choose effective and enjoyable learning types, learning objectives, and techniques to increase student 

interest in learning. Data collection was conducted through in-depth interviews, observations, and 

documentation of several teachers and students at a high school in Indonesia. The results show that 

success in increasing student interest in learning is greatly influenced by the selection of innovative 

learning methods and techniques that are relevant to students' needs. Teachers who apply varied, 

interactive learning approaches and provide space for students to actively participate tend to be able 

to significantly increase motivation and interest in learning. In addition, learning objectives that are 

linked to real life and are structured in an interesting way have been shown to increase student 

enthusiasm in participating in the learning process. These findings underscore the importance of 

innovation in learning strategies to create a fun learning environment and optimally improve student 

learning outcomes. This research makes a significant contribution to the development of learning 

models that can increase learning interest through a fun and effective approach.  
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup dan merupakan modal besar dalam menghadapi persaingan di saat 

ini. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menjadi salah satu faktor penentu 

tercapai tidaknya tujuan pendidikan di Indonesia. Kegiatan belajar mengajar akan 

berjalan lancar jika komponen-komponen yang ada pada sekolah terpenuhi dan berfungsi 

sebagaimana mestinya. Ada beberapa komponen yang berpengaruh dalam proses belajar 

mengajar, diantaranya adalah guru, sarana dan prasarana, metode pembelajaran, 

kurikulum dan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan. Antara komponen 

yang satu dengan yang lain harus saling mendukung dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

Suryabrata dalam (Waluyo, 2024) menjelaskan bahwa Pendidikan merupakan 

fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu 

aspek penting dalam proses pendidikan adalah minat belajar siswa, karena minat belajar 

yang tinggi dapat meningkatkan motivasi, prestasi akademik, dan keberhasilan belajar 

secara keseluruhan. Namun, berdasarkan hasil survei dan penelitian terkini Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2022 dikutip (Judijanto, 2025), masih banyak siswa 

yang mengalami penurunan minat belajar akibat metode pembelajaran yang monoton, 

kurang variatif, dan tidak menyenangkan. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terencana dan terstruktur yang bertujuan 

untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, mengembangkan sikap, serta 

meningkatkan keterampilan melalui interaksi antara guru, siswa, dan lingkungan belajar 

(Frayoga et al., 2024). Dalam konteks pendidikan, pembelajaran bukan hanya aktivitas 

transfer ilmu, melainkan juga sebuah upaya untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 

membentuk karakter, dan menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di 

lingkungan sekitar (Shalahudin et al., 2020). 

Menurut beberapa ahli, pengertian pembelajaran memiliki fokus dan penekanan yang 

beragam. Menurut (Desriandi & Suhaili, 2021) mendefinisikan pembelajaran sebagai 

proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya sebagai hasil dari pengalaman. 

Sedangkan menurut (Aditya, 2016), pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang relatif menetap, melalui 

latihan atau pengalaman. Sementara itu, menurut (Magdalena et al., 2021), pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa belajar secara 

efektif dan efisien. Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran melibatkan unsur perubahan, pengalaman, serta keterlibatan aktif antara 

guru dan siswa dalam prosesnya. 

Hakikat pembelajaran terletak pada adanya perubahan perilaku yang terjadi pada diri 

peserta didik sebagai hasil dari pengalaman belajar. Perubahan ini dapat berupa 

peningkatan kemampuan dalam berpikir, bertindak, maupun bersikap sesuai dengan 

tujuan pendidikan. Dengan demikian, pembelajaran tidak sekadar menghasilkan 

pemahaman terhadap materi, tetapi juga membentuk kebiasaan, keterampilan, dan nilai 

yang akan diterapkan dalam kehidupan nyata (Oktiani, 2017). Oleh karena itu, 

pembelajaran dipandang sebagai proses yang dinamis, berkelanjutan, dan berpusat pada 

peserta didik. 
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Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan yang bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dalam hal pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan. Dalam praktiknya, pembelajaran tidak hanya terbatas pada 

penyampaian informasi, tetapi mencakup bagaimana peserta didik mengalami proses 

belajar yang bermakna dan sesuai dengan karakteristiknya. Untuk itu, penting memahami 

berbagai jenis pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sebagai landasan dalam merancang strategi belajar yang efektif. 

Hanim dikutip (Supriani, 2024) menjelaskan bahwa setiap jenis pembelajaran 

memiliki tujuan yang berbeda. Pembelajaran kognitif berfokus pada kemampuan berpikir 

dan pemahaman konsep, pembelajaran afektif menyentuh sisi emosional dan nilai-nilai, 

sedangkan pembelajaran psikomotorik menekankan pada keterampilan fisik. Agar ketiga 

aspek ini berkembang secara seimbang, diperlukan teknik belajar yang tepat dan sesuai 

dengan karakteristik masing-masing peserta didik. 

Lebih dari sekadar mencapai tujuan akademik, pembelajaran idealnya berlangsung 

dalam suasana yang efektif dan menyenangkan. Suasana belajar yang positif dapat 

mendorong keterlibatan aktif siswa serta meningkatkan motivasi belajar mereka (Eryani 

& Nurulaeni, 2024). Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan dibahas secara ringkas 

mengenai jenis-jenis pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, teknik belajar yang relevan, 

serta strategi menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 menunjukkan bahwa tingkat minat 

belajar siswa di Indonesia masih berada di angka 65%, dengan sebagian besar siswa 

mengaku merasa bosan dan tidak termotivasi selama proses belajar mengajar. Selain itu, 

hasil penelitian oleh Dewi dan Setiawan dikutip (Kurniawan, 2025) menyebutkan bahwa 

70% siswa lebih menyukai metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, 

dibandingkan dengan metode konvensional yang bersifat ceramah satu arah. Fakta ini 

menunjukkan bahwa penerapan teknik pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

sangat penting untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

Dalam pembelajaran, metode diperlukan oleh guru agar pembelajaran menjadi lebih 

bervariasi sesuai tujuan yang ingin dicapai (Arifudin, 2024). Menurut Amri dikutip 

(Arifudin, 2021) bahwa metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang 

dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan pengetahuan kepada subjek didik, 

atau anak melalui sebuah kegiatan belajar mengajar, baik di sekolah, rumah, kampus, 

pondok, dan lain-lain. Menurut Hamzah B. Uno dikutip (Kartika, 2020) bahwa metode 

pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (As-Shidqi, 2025). Menurut Rusman dikutip 

(Arifudin, 2025) bahwa metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar 

atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah strategi atau serangkaian 

cara yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran dalam rangka 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Selain itu, berbagai studi menunjukkan bahwa pemilihan jenis pembelajaran dan 

teknik belajar yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. Menurut 
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Johnson et al dalam (Mukarom, 2024), penggunaan metode belajar aktif seperti diskusi, 

permainan edukatif, dan teknologi pembelajaran digital terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan dan minat belajar siswa sebesar 40-60%. Di samping itu, Anderson dalam 

(Sudrajat, 2024) bahwa tujuan pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan 

siswa dapat meningkatkan antusiasme dan keinginan mereka untuk belajar lebih giat. 

Setiap siswa tentunya memiliki minat pada tiap-tiap mata pelajaran yang ada di 

sekolahnya. Minat belajar menjadi hal yang penting untuk siswa agar mau melakukan 

aktivitas dalam pembelajaran. Minat belajar terdiri dari suku kata yaitu minat dan belajar. 

Menurut Djaali dalam (Kartika, 2021) menjelaskan bahwa minat adalah perasaan ingin 

tahu, mempelajari, mengagumi atau memiliki sesuatu. Seorang siswa hendaknya memilki 

minat yang timbul dari dalam diri pribadi untuk belajar. Pritchard dalam (Kartika, 2022) 

menjelaskan bahwa belajar adalah sesuatu yang terjadi secara alami untuk mendapatkan 

pengetahuan atau keterampilan dengan melalui kegiatan belajar mengajar.  

Siswa yang memiliki minat untuk belajar akan lebih bersemangat untuk belajar. 

Menurut Lee et al dalam (Ulfah, 2022) menjelaskan bahwa minat belajar adalah 

preferensi pribadi berkaitan dengan pembelajaran yang berarti individu lebih 

mengutamakan suatu hal dibandingkan hal lainnya. Kpolovie et al dalam (Lahiya, 2025) 

menjelaskan bahwa minat belajar berkaitan dengan fungsi afektif dan pengetahuan yang 

akan menimbulkan emosi kuat seperti perasaan positif terhadap sesuatu, rasa terikat, 

terpesona dan meningkatkan proses kognitif. Menurut Slameto dalam (Kusmawan, 2025) 

menyatakan minat belajar adalah minat yang dimiliki siswa yang dapat diekspresikan 

sebagai suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai sesuatu hal 

daripada hal lainnya, dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa 

yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian 

yang lebih besar terhadap subyek tertentu.  

Kesenangan adalah pusat hubungan antara minat, nilai dan pengetahuan, dan 

keterlibatan siswa merupakan pendapat Mary & John sebagaimana dikutip (Kartika, 

2024). Rotgans & Schmidt dalam (Kartika, 2023) menjelaskan bahwa hubungan antara 

minat dan pembelajaran sangat erat, semakin menarik minat seorang siswa dalam suatu 

topik tertentu, semakin ingin dia belajar tentang topik itu. Adapun Daskalovska et al 

dalam (Nuary, 2024) menjelaskan bahwa untuk membangkitkan minat belajar guru harus 

menginventasikan sebagian besar usaha, usaha yang harus dilakukan misalnya 

menetapkan tujuan tugas yang jelas, menggunakan beragam topik dan tugas, 

menggunakan visual menyediakan hiburan serta menggunakan simulasi. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu 

rasa ketertarikan dan keinginan terhadap suatu hal yang bangkit karena adanya suatu 

kebutuhan. Minat belajar menjadi penting bagi siswa karena dengan memiliki minat 

belajar maka siswa akan lebih mudah untuk memahami suatu pelajaran dan akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainya. 

Namun, di lapangan masih terdapat kendala dalam mengimplementasikan berbagai 

teknik pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, seperti kurangnya pelatihan guru, 

keterbatasan sumber belajar, dan kurangnya inovasi dalam metode pengajaran (Fajar, 

2020). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi upaya-

upaya yang dapat diterapkan dalam memilih jenis, tujuan pembelajaran, dan teknik 

belajar yang efektif dan menyenangkan, guna meningkatkan minat belajar siswa secara 

optimal. 
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Dengan demikian, latar belakang ini menunjukkan urgensi dan pentingnya peneliti 

memahami berbagai strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar 

siswa secara menyeluruh dan berkelanjutan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di 

Indonesia serta menumbuhkan minat belajar siswa yang lebih tinggi dan berkelanjutan. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Noviana, 2020) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini melibatkan 10 siswa, yang mengikuti kegiatan pembelajaran. Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi kasus. Studi 

kasus menurut Nursalam dalam (R. Tanjung, 2020) adalah merupakan penelitian yang 

mencakup pengkajian bertujuan memberikan gambaran secara mendetail mengenai latar 

belakang, sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata lain bahwa studi 

kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Penelitian dalam 

metode dilakukan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau kondisi dengan cara 

sistematis mulai dari melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi dan 

pelaporan hasil. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Farid, 2025) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Suryana, 

2024) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Wahrudin, 2020) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis 

upaya memilih jenis, tujuan pembelajaran, dan teknik belajar yang efektif dan 

menyenangkan dalam meningkatkan minat belajar siswa. Sehingga dengan metode 

tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Zaelani, 2025). 

Bungin dikutip (Arifudin, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran upaya memilih jenis, tujuan 

pembelajaran, dan teknik belajar yang efektif dan menyenangkan dalam meningkatkan 

minat belajar siswa. 
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Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis upaya memilih jenis, 

tujuan pembelajaran, dan teknik belajar yang efektif dan menyenangkan dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain 

(Iskandar, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Nuryana, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Sofyan, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya 

untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan upaya memilih jenis, tujuan pembelajaran, dan teknik belajar 

yang efektif dan menyenangkan dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Rusmana, 2020). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Supriani, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Syofiyanti, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (As-Shidqi, 

2024). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis upaya memilih 

jenis, tujuan pembelajaran, dan teknik belajar yang efektif dan menyenangkan dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Supriani, 2023). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Afifah, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Aidah, 2024) bahwa metode dokumentasi 
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adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Romdoniyah, 2024) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis upaya 

memilih jenis, tujuan pembelajaran, dan teknik belajar yang efektif dan menyenangkan 

dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Moleong dikutip (Nasril, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Zulfa, 2025) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Nita, 2025), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Delvina, 2020) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (A. A. Tanjung, 2023) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan dua guru mata pelajaran, yaitu Guru 

Matematika dan Guru Bahasa Inggris, serta 10 siswa dari berbagai kelas. Data diperoleh 

melalui wawancara, observasi selama proses pembelajaran, dan dokumentasi kegiatan. 

Berikut adalah uraian hasil penelitian secara naratif yang menggambarkan temuan utama 

dari proses dan strategi yang diterapkan. 

Pemilihan Jenis Pembelajaran 

Guru Matematika, Ibu Sari, menceritakan bahwa ia selalu berusaha menghadirkan 

variasi dalam metode mengajarnya agar siswa tidak merasa bosan dan tetap tertarik. Ia 

mengungkapkan, “Saya mencoba berbagai pendekatan, mulai dari pembelajaran 

konvensional, diskusi kelompok, penggunaan media digital, hingga proyek berbasis 

nyata. Misalnya, dalam materi bangun ruang, saya mengajak siswa membuat model dari 

bahan sederhana seperti kardus dan plastisin. Hal ini membuat mereka lebih memahami 

konsep secara praktis dan menyenangkan.” 

Sementara itu, Guru Bahasa Inggris, Bapak Agus, menyatakan bahwa ia 

mengembangkan teknik pembelajaran melalui permainan dan simulasi. Ia mengatakan, 

“Saya sering menggunakan permainan kata, misalnya ‘word scramble’ dan ‘role play’, 

agar suasana kelas menjadi aktif dan menyenangkan. Selain itu, saya memanfaatkan 

media audio-visual seperti video percakapan dan lagu-lagu berbahasa Inggris untuk 

meningkatkan ketertarikan siswa.” 
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Dari observasi selama proses pembelajaran, terlihat bahwa kedua guru 

mengintegrasikan berbagai jenis pembelajaran yang interaktif dan variatif. Siswa tampak 

lebih antusias dan aktif berpartisipasi ketika jenis pembelajaran yang digunakan 

melibatkan unsur permainan, proyek, dan penggunaan teknologi. 

Penetapan Tujuan Pembelajaran 

Guru berusaha menyusun tujuan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan minat dan motivasi siswa. Ibu Sari 

menuturkan, “Saya berusaha mengaitkan materi matematika dengan kehidupan sehari-

hari, seperti menghitung diskon saat berbelanja atau mengukur volume air saat memasak. 

Dengan begitu, siswa merasa bahwa apa yang mereka pelajari itu relevan dan dapat 

mereka terapkan langsung.” 

Bapak Agus menambahkan, “Saya menargetkan agar siswa tidak hanya mampu 

memahami tata bahasa, tetapi juga mampu berkomunikasi secara aktif dan percaya diri. 

Tujuannya adalah agar mereka merasa belajar bahasa Inggris itu menyenangkan dan 

bermanfaat bagi kehidupan mereka.” 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran yang dikemas relevan dan 

menyenangkan mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar. Mereka merasa 

bahwa proses belajar tidak hanya sekadar memenuhi nilai akademik, tetapi juga sebagai 

pengalaman yang menyenangkan dan bermakna. 

Teknik Belajar yang Efektif dan Menyenangkan 

Observasi dan wawancara mengungkapkan bahwa teknik belajar yang diterapkan 

oleh kedua guru sangat berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar siswa. Guru Sari 

sering menggunakan pendekatan pembelajaran aktif dan kolaboratif. Ia memfasilitasi 

diskusi kelompok kecil dan memanfaatkan media digital seperti aplikasi pembelajaran 

interaktif yang membuat siswa merasa lebih terlibat. 

Bapak Agus, misalnya, mengadopsi teknik role play dan simulasi sebagai metode 

utama. Ia menuturkan, “Dengan melakukan role play, siswa dapat berlatih percakapan 

dalam situasi nyata, seperti di toko atau di restoran. Mereka merasa seperti sedang 

melakukan percakapan sungguhan, dan ini membuat mereka lebih percaya diri serta 

merasa belajar itu menyenangkan.” 

Selain itu, guru juga menerapkan sistem penghargaan berupa pujian dan hadiah kecil, 

yang mampu meningkatkan motivasi siswa. Mereka merasa dihargai dan lebih 

bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Faktor Pendukung dan Hambatan 

Dari hasil wawancara, diketahui bahwa keberhasilan strategi ini didukung oleh 

fasilitas media yang memadai, seperti proyektor, komputer, dan aplikasi pembelajaran 

daring. Dukungan dari kepala sekolah dan orang tua juga berperan penting dalam 

menguatkan inovasi yang dilakukan guru. 

Namun, terdapat hambatan seperti keterbatasan waktu yang tidak selalu cukup untuk 

menerapkan berbagai teknik secara optimal, serta kurangnya pelatihan guru dalam 

penggunaan media digital secara lebih efektif. Beberapa siswa juga menunjukkan berbeda 

gaya belajar, sehingga memerlukan pendekatan yang lebih personal. 

Dampak terhadap Minat Belajar 

Secara umum, penerapan variasi jenis pembelajaran, penetapan tujuan yang relevan 

dan menyenangkan, serta teknik belajar yang aktif dan interaktif berdampak positif 

terhadap minat belajar siswa. Mereka tampak lebih antusias, aktif, dan percaya diri dalam 
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mengikuti pelajaran. Banyak siswa yang mengungkapkan bahwa mereka merasa belajar 

menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga mereka lebih termotivasi 

untuk belajar di luar jam pelajaran. 

Sebagai contoh, salah satu siswa, Rina, menyatakan, “Saya jadi lebih suka belajar 

matematika karena belajar lewat proyek dan permainan. Rasanya jadi asyik dan nggak 

membosankan lagi.” Siswa lain, Andi, menambahkan, “Belajar bahasa Inggris lewat role 

play bikin saya percaya diri berbicara, dan saya jadi semangat belajar lebih banyak.” 

Pembahasan 

Dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa, pemilihan jenis pembelajaran, 

penetapan tujuan yang relevan dan menyenangkan, serta penerapan teknik belajar yang 

efektif sangat berperan penting. Kajian teori dari berbagai ahli pendidikan mendukung 

pentingnya pendekatan yang variatif dan menyenangkan untuk menciptakan suasana 

belajar yang menarik dan memotivasi siswa. 

Pemilihan Jenis Pembelajaran 

Menurut Slameto  dalam (B. Arifin, 2024), keberhasilan proses belajar sangat 

dipengaruhi oleh metode dan teknik yang digunakan oleh pendidik. Guru perlu 

menerapkan berbagai jenis pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

materi yang diajarkan agar proses belajar tidak monoton dan membosankan. Pendekatan 

aktif, misalnya, mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.  

Menurut David Johnson dan Roger Johnson dalam (Djafri, 2024), pembelajaran 

kooperatif dan berbasis proyek merupakan jenis pembelajaran yang mampu 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa karena melibatkan siswa secara langsung 

dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, Mayer dalam (Ulimaz, 

2024) bahwa penggunaan media digital dan teknologi pendidikan juga dapat menambah 

daya tarik pembelajaran. Media audiovisual, misalnya, dapat membantu meningkatkan 

pemahaman dan membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan. 

Tujuan Pembelajaran yang Menyenangkan dan Relevan 

Tujuan pembelajaran yang efektif harus mampu memotivasi siswa dan relevan 

dengan kebutuhan mereka. Menurut Dewey dalam (Ramli, 2024), pembelajaran harus 

berpusat pada pengalaman dan relevansi dengan kehidupan nyata siswa agar mereka 

merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar. Jika tujuan pembelajaran diarahkan pada 

pengembangan kompetensi yang praktis dan aplikatif, siswa akan merasa bahwa belajar 

itu bermakna dan bermanfaat. 

Lebih lanjut, menurut Ryan dan Deci dalam (Sappaile, 2024), motivasi intrinsik 

muncul ketika siswa merasa bahwa kegiatan belajar tersebut menyenangkan dan sesuai 

dengan minat mereka. Oleh karena itu, menetapkan tujuan yang menarik, menantang, dan 

mampu mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari akan mendorong 

minat belajar siswa secara lebih efektif. 

Teknik Belajar yang Efektif dan Menyenangkan 

Teknik belajar yang menyenangkan harus mampu mengaktifkan berbagai gaya 

belajar siswa dan menciptakan pengalaman belajar yang positif. Menurut Felder dan 

Silverman dalam (Sanulita, 2024), setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, 

seperti visual, auditori, kinestetik, dan membaca/menulis. Oleh karena itu, penggunaan 

teknik yang beragam dan mengakomodasi gaya belajar ini sangat penting. 

Prince dalam (Rifky, 2024) menjelaskan bahwa metode pembelajaran aktif, seperti 

diskusi kelompok, role play, simulasi, dan penggunaan media interaktif, telah terbukti 
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meningkatkan minat dan motivasi siswa. Menurut Hattie dalam (Ningsih, 2024), teknik 

yang melibatkan siswa secara langsung dan memberikan pengalaman langsung akan 

meningkatkan efektivitas belajar dan membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan. 

Selain itu, Kapp dalam (Hanafiah, 2022) menjelaskan bahwa pendekatan gamifikasi 

dan penggunaan penghargaan (reward) juga dapat meningkatkan motivasi dan suasana 

belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, teknik belajar yang menyenangkan harus 

mampu mengaktifkan peserta didik secara aktif, memberikan pengalaman yang 

bermakna, serta mengaitkan materi dengan konteks kehidupan mereka. 

Implikasi Teori dalam Konteks Penelitian 

Kajian teori tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan dalam meningkatkan minat 

belajar tidak hanya bergantung pada pemilihan materi, tetapi juga pada strategi 

pembelajaran yang variatif, tujuan yang relevan dan menarik, serta teknik yang mampu 

mengaktifkan siswa secara langsung. Guru harus mampu menggabungkan ketiga aspek 

tersebut secara sinergis agar proses belajar menjadi menyenangkan dan memotivasi siswa 

untuk belajar secara optimal. 

Dalam praktiknya, hal ini berarti bahwa guru perlu mengembangkan inovasi dalam 

metode mengajar, menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kebutuhan dan minat 

siswa, serta mengaplikasikan teknik pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. 

Dengan begitu, menurut (A. Arifin, 2024) bahwa proses belajar tidak lagi dirasakan 

sebagai beban, melainkan sebagai pengalaman yang menyenangkan dan bermakna. 

Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan merupakan tujuan utama dalam setiap 

proses pendidikan. Pembelajaran yang efektif tidak hanya mengarah pada pencapaian 

hasil yang optimal, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang mendalam dan 

berarti bagi peserta didik. Sementara itu, pembelajaran yang menyenangkan akan 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Hapudin, 2021). 

Ketika siswa merasa nyaman dan tertarik dengan materi, mereka lebih cenderung aktif 

berpartisipasi dan lebih mudah menyerap informasi. 

Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, pendidik harus memperhatikan 

beberapa faktor, seperti perencanaan yang matang, penggunaan metode yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, serta penggunaan media dan teknologi yang mendukung 

pembelajaran (Azmi et al., 2024). Selain itu, proses evaluasi yang berlangsung secara 

berkesinambungan juga penting untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Pendidik juga harus menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, baik itu dalam hal kecepatan belajar, 

gaya belajar, maupun minat mereka terhadap materi. 

Sedangkan untuk menjadikan pembelajaran menyenangkan, pendidik perlu 

mengintegrasikan elemen-elemen yang dapat membuat suasana belajar lebih hidup dan 

interaktif. Misalnya, dengan menggunakan pendekatan berbasis permainan 

(gamification), pembelajaran berbasis proyek, atau diskusi yang melibatkan siswa secara 

aktif. Teknik lain seperti pemberian umpan balik positif yang membangun juga akan 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dan memberi motivasi untuk terus berkembang 

(Indriana, 2024). 

Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan tidak hanya terfokus pada pencapaian 

tujuan akademik, tetapi juga berperan dalam membentuk sikap dan keterampilan hidup 

yang bermanfaat (Kasingku & Lotulung, 2024). Dengan pendekatan yang tepat, siswa 
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tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga menikmati proses belajar itu sendiri, 

sehingga mereka akan lebih siap menghadapi tantangan di masa depan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN      

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses 

yang integral dalam pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pembelajaran kognitif berfokus 

pada pengembangan kemampuan berpikir dan pemahaman konsep, pembelajaran afektif 

menekankan pada pembentukan sikap dan nilai-nilai, sementara pembelajaran 

psikomotorik berkaitan dengan pengembangan keterampilan fisik dan motorik. Ketiga 

jenis pembelajaran ini saling melengkapi dan penting untuk memastikan perkembangan 

peserta didik secara menyeluruh. Teknik belajar yang efektif, baik untuk pembelajaran 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sangat menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Teknik-teknik seperti diskusi, role play, latihan berulang, dan penggunaan 

media digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman 

mereka terhadap materi. Pembelajaran yang dilakukan dengan cara yang menyenangkan 

dan penuh interaksi akan meningkatkan motivasi siswa, yang pada gilirannya mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal. Keseluruhan proses pembelajaran 

yang efektif dan menyenangkan tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan akademik, 

tetapi juga pada pembentukan karakter dan keterampilan yang diperlukan peserta didik 

untuk sukses di dunia nyata.  

Oleh karena itu, sebagai saran bahwa sangat penting bagi pendidik untuk merancang 

pembelajaran yang holistik dan adaptif, yang mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung perkembangan siswa secara maksimal dalam berbagai aspek kehidupan. 
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